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KAJIAN PENGARUH CAMPURAN PECAHAN BATU BATA 

SEBAGAI PENGGANTI SEBAGIAN AGREGAT HALUS TERHADAP
KUAT TEKAN BETON

Oleh

Muhammad Imam Septiadi

ABSRTRAK

Beton merupakan bahan yang dominan karena memiliki durability atau tingkat 

keawetan yang tinggi dibandingkan bahan material lain.fungsi penggunaan agregat dalam 

beton adalah menghasilkan kekuatan yang besar pada beton, mengurangi susut pengerasan 

beton dan dengan gradasi yang baik makan akan didapatkan beton yang baik. Agregat yang 

digunakan dalam beton berfungsi sebagai pengisi, namun karena persentase agregat yang 

besar dalam volume campuran, maka agregat memberikan kontribusi terhadap kekuatan 

beton. Maka dari itu agregat kasar pada campuran beton mempunyai peranan penting. 

Permasalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah bagaimana membuat suatu 

campuran beton yang tepat dengan menggunakan pecahan batu bata sebagai pengganti 

sebagian agregat halus unuk mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan beton. Tujuan 

yang diharapkan dalam penelitian tugas akhir ini yaitu Menerapkan pedoman perencanaan 

campuran beton (mix design) menurut SK SNI 93-2384 2000 dan mengidentifikasi pengaruh 

dari penggunaan pecahan batu bata sebagai agregat halus terhadap kaut tekan beton yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kekuatan tekan beton pada umur 28 hari. Analisa perhitungan 

Job Mix Formula menurut SNI 03-2834-2000 dapat diterapkan dalam pembuatan beton 

dengan campuran pecahan batu bata selain itu semakin besar campuran pecahan batu bata 

semakin besar berat beton tersebut. Berat beton maksimal sebesar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ( IPTEK ) yang semakin maju 

dan semakin canggih, membuat teknologi beton mempunyai potensi yang lebih luas 

dalam bidang kontruksi. Hal ini menyebabakan beton banyak digunakan untuk 

konstruksi bangunan gedung, rumah, jalan raya, jalan kereta api, lapangan terbang, 

pelabuhan, bangunan air, terowongan, bangunan lepas pantai, kapal, dan lain-lain 

termasuk untuk membuat patung- patung karya seni. Beton merupakan bahan yang 

dominan karena memiliki durability atau tingkat keawetan yang tinggi dibanding 

bahan material lain.
Beton normal adalah beton yang mempunyai kuat tekan berkisar antara 200 - 

500 kg/cm2, beton ini mempunyai porsi terbesar produksi beton di Indonesia dan 

sering dijumpai misalkan di pabrik beton precast dan balok - balok beton pratekan, 

serta pembuatan gedung bertingkat.

Fungsi penggunaan agregat dalam beton adalah menghasilkan kekuatan yang 

besar pada beton, mengurangi susut pengerasan beton dan dengan gradasi yang baik 

maka akan didapatkan beton yang baik. Agregat yang digunakan dalam beton 

berfungsi sebagai pengisi, namun karena prosentase agregat yang besar dalam

volume campuran, maka agregat memberikan kontribusi terhadap kekuatan beton. 

Maka dari itu agregat kasar pada campuran beton mempunyai peranan penting, 

walaupun hanya sebagai pengisi akan tetapi agregat kasar sangat berpengaruh 

terhadap sifat-sifat mortar/beton. Sehingga pemilihan agregat merupakan suatu 

bagian penting dalam pembuatan mortar/ beton.

Dari ketiga faktor tersebut material merupakan sumber daya alam yang lama 

kelamaan akan habis dan tidak dapat diperbaharui, permasalahan inilah yang akan 

dicarikan alternatif penggantinya. Alternatif pengganti material digunakan pecahan 

batu bata. Bahan-bahan limbah di sekitar lingkungan dapat dimanfaatkapr sevbaga^ 

bahan tambahan dalam campuran beton. Hal tersebut dapat memberikan 'ajt^niatf?^ 

untuk memanfaatkan limbah-limbah yang tidak termanfaatkan. Bahan-bahan yang; 1
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2

ditambahkan ke dalam campuran beton pada saat atau selama pencampuran 

berlangsung, berfungsi untuk mengubah sifat-sifat dari beton agar menjadi lebih 

cocok untuk pekerjaan tertentu dan menghemat biaya.

Batu bata adalah batuan yang terbuat dari tanah hitam atau tanah merah. Bahan 

baku didapat dari tanah pertanian yang disewa oleh pihak pengrajin batu bata 

pengepul dengan perjanjian tanah tersebut disewa untuk diambil tanahnya dengan 

luas, harga dan lama waktu sewa. Namun ada pula pengepul yang memiliki tanah 

pertanian sendiri sehingga tidak perlu menyewa pada orang lain.suhu daerah tersebut 

sekitar 35° C, dengan suhu yang lumayan panas dibandingkan dengan di daerah 

gresik yang suhunya sekitar 30°C pada waktu cuaca normal atau cerah. Suhu pada 

waktu pembakaran kurang lebih 800° C - 900° C.pendinginanpendinginan dilakukan 

setelah dua hari pembakaran.

atau

1.2. Perumusan Masalah

Dalam hal ini permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah 

bagaimana membuat suatu campuran beton yang tepat dengan menggunakan pecahan 

batu bata untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan beton.

1.3. Tujuan Penelitian

Tuiuan dari penelitian ini adalah:

a. Menerapkan pedoman perencanaan campuran beton ( mix design ) 
menurut SK SNI 03 — 2384 2000 yang dipakai sebagai standar perencanaan 

oleh Departemen Pekeijaan Umum di Indonesia, 

b. Mengidentifikasi pengaruh dari menggunakan pecahan batu bata sebagai

pengganti sebagian agregat halus terhadap kuat tekan beton, 

c. Mengetahui Kekuatan tekan beton yang menggunakan pecahan batu bata 

sebagai pengganti sebagian agregat halus yang dipersyaratkan sesuai dengan 

kekuatan tekan beton pada beton berumur 28 hari.



3

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian dapat terarah sesuai tujuan yang diharapkan dan untuk 

membatasi luasnya ruang lingkup masalah maka dibuat batasan-batasan masalahnya 

yaitu :
a. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 28 hari dengan jumlah 

benda uji 3 buah untuk setiap variasi beton dengan menggunakan benda uji 

berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm.
b. Kuat tekan yang direncanakan adalah 20Mpa, 25Mpa, dan 30 Mpa pada umur 28 

hari.
a. Proporsi benda uji dengan kandungan material slag: 0%, 2,5%, 5% ,7,5% , 10%. 

Material yang digunakan :

1. Semen portland tipe 1.

2. Pasir dari

3. Batu pecah

4. Pecahan batu bata.

5. Air bersih.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika laporan bertujuan untuk mempermudah pengertian kearah 

pemahaman penulis laporan sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup, maka uraian 

penulisan ini disusun sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan hal-hal mengenai latar belakang, perumusan masalah, maksud 

dan tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan hal-hal tentang pengertian beton, sifat beton, bahan 

pembentuk beton, slag, Superplasticizer, dan kuat tekan beton.

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang metode atau tata cara pembuatan beton, 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik penyajian dan analisa data
^S|/ ys£ft5
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digunakan yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan terhadap 

hasil uji beton pada umur tertentu. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah pengaruh 

slag sebagai agregat kasar dan bahan tambahan berupa Superplasticizer Structuro 

PD203 terhadap kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa dan pembahasan.
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